ANTROPOLOGI FISIK DAN BUDAYA

WHAT IS ANTROPHOLOGY?

Siti Fatimah, S.1.Kom., M.Si



ANTROPOLOGI FISIK DAN BUDAYA

WHAT IS ANTROPHOLOGY?

Siti Fatimah, S.I.Kom., M.Si



WHAT IS ANTROPHOLOGY?

Gibbon Orangutan Chimpanzee Gorilla Man




Antropologi Fisik :
Mengkaji tentang keanekaragaman ciri khas fisik monusio dan perkembangannyo

Dalom praktek kehidupan,
antropolog seringkali dihubunghan dengon
berbogai cobang ilmu lainnya,

Antropologi Budaya :

Menkaji manusia di dalom dimensi kebudayaan yang dimilikinya baik yang
mengangkut bahasa, tulisan, sistem pengetahuan dan totalitas kehidupan
manusia.

Antropologi Sosial (generalizing approach):
IMengkoji ttg prinsip-prinsip persomoon di belokang oneka rogom masyorakot dan
kebudaoyoonnya dori kelompok-kelompok manusia di dunio.

ANTROPOLOGI

Antropologi FISIK

- Paleoantropologi
+ Somatologi
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Sejarah Antropologi

Asal Kata
Yunani/Latin : antropos (manusia) dan logia (ilmu)

Definisi: lImu yang mempelajari tentang manusia

Antropologi memiliki titik kajian pada :
- Masalah sejarah terjadinya dan perkembangan manusia sebagai m.sosial
- Masalah sejarah terjadinya aneka warna makhluk manusia dipandang
sari sudut ciri-ciri tubuhnya
- Masalah penyebaran dan terjadinya aneka warna bahasa yang diucapkan
oleh manusia di seluruh dunia
- Masalah perkembangan, penyebaran dan terjadinya aneka warna dari
kebudayaan manusia di seluruh dunia
- Masalah dasar2 dan aneka warna kebudayaan manusia dalam kehidupan
masyarakat dan suku bangsa yang tersebar di seluruh muka bumi zaman
sekarang ini.




Pembagian Antropologi

Antropologi Fisik :
Mengkaji tentang keanekaragaman ciri khas fisik manusia dan perkembangannya

Antropologi Budaya :
Menkaji manusia di dalam dimensi kebudayaan yang dimilikinya baik yang

mengangkut bahasa, tulisan, sistem pengetahuan dan totalitas kehidupan
manusia.

Antropologi Sosial (generalizing approach):
Mengkaji ttg prinsip-prinsip persamaan di belakang aneka ragam masyarakat dan
kebudayaannya dari kelompok-kelompok manusia di dunia.

N




Dalam praktek kehidupan,
antropologi seringkali dihubungkan dengan

berbagai cabang ilmu lainnya.




Antropologi FISIK

Antropologi FISIK
PALEOANTROPOLOGI

Asal kata
Paleo: Tua
Antropologi: lImu tentang manusia

Definisi
Mempelajari masa lalu manusia prehistori dari segi biologi.

Titik Kajian
Mempelajari asal kehidupan manusia don evelusinya.
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Antropologi FISIK
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Antropologi FISIK
PALEOANTROPOLOGI

Asal kata
Paleo: Tua
Antropologi: Imu tentang manusia

Definisi
Mempelajari masa lalu manusia prehistori dari segi biologi.

Titik Kajian
Mempelajari asal kehidupan manusia dan evolusinya.




Paleoantropologi seringkali dikaitkan dengan
ilmu antropologi (ilmu tentang manusial),
geologi (ilmu bumi), arkeologi (ilmu tentang

artefak) dan paleoantologi (ilmu tentang fosil)




Antropologi FISIK

SOMATOLOGI

Somatologi adalah [Imu yang mempelajari terbentuknya warna kulit melalui ciri-ciri fisik

Faktor :
Kandungan melamin
Lingkungan

Pembagian ras dunia
« Mongoloid : Amerika dan Asia (warna kulit : kuning sampai sawo matang)
- Negroid : Afrika dan sebagian Asia (warna kulit : hitam)
- Kaokasoid : Eropa dan sebagian Afrika (warna kulit : putih)
- Australoid : Australia (warna kulit : kecoklatan, tidak hitam, tidak putih)
- Weddoid (sawo matang) dan Ainu (putih) : Jepang




as Indonesia, 4 kelompok :
1. Malayan mongoloid
- Kulit sawo matang, mata hitam, rambut hitam
lurus atau berombak, hidung dan bibir sedang,
dan tinggi badan 150-165 cm
- Sumatra, Jawa, Bali, NTB, Kaliamantan,
Sulawesi
2. Melanosoid
- Kulit hitam, rambut hitam keriting, bibir agak
tebal, hidung lebar pesek, tinggi 160-170 cm
- Papua, Maluku, NTT




3. Asiatic Mongoloid

- Kulit kuning, mata sipit, bibir tipis, rambut
hitam lurus,tinggi badan 155-165 cm

- Kaum pendatang : Cina, Jepang, Korea

4. Kaokasoid
- Kulit putih, kulit agak kuning (India) rambut
hitam atau pirang, hidung mancung, bibir tipis,
tinggi badan 155-165 cm

- Kaum pendatang dari India, Timur Tengah,

Australia, Eropa, dan Amerika



- Teori Sarasin Bersaudara (Paul dan Fritz)

- Mempelajari persebaran ras lewat
penemuan perkakas dan fosil

- Penduduk asli : kulit hitam, tubuh pendek
(suku Vedda atau Austro-Melanosoid)

- Suku tersebar sampai ke Jawa, Sumatra,

Semenanjung Malaya, Thailand Selatan, dan

Vietnam Utara (kemungkinan pencampuran

as Austro-Melanosoid dengan Mongoloid



- Kaum pendatang : Proto Melayu dan Deutero
Melayu

« Proto Melayu (Mongoloid) dari Cina selatan
(Yunnan), Filipina, Taiwan, dam Ryukyu
Jepang, masuk ke Sulsel (Suku Toala Proto-
Melayu)

- Deutero Melayu (Mongoloid) dari Indochina
Utara, datang ke Jawa memperkenalkan padi
dan cocok tanam

« Proto Melayu dan Deutero Melayu menyebg

ecara luas
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Etnologi

Deskriptif Integration

+ Merupakan sub-ilmu etnologi

+ Bersifol diakronik : berturul-tungt bejolennya woktu

+ Mengolah dan mengintegrosikan menjodi sty hosil penelition
dari suh-_sub ilmu antropolosi (fsik, etnaling, prehistor,
etnografil

Generalizing Approach

. Diuphkﬁsi_kun pada Antropologl Sosial
+ Bersifot sinkronik : berdompingan dalam sotu wokty
» Tujuan :

IMencari ozas persamaonn pada bertbu masyarkat
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Etnologi

Tujumn &
+ Mempelojori pala kelokuen dar suotu bangsa.
« Mempelajari perkembargan, pangaruh, interoksi antar kebudoypon
derigan perlaky
- Wemahomi perbesaan cora berpilir dan bertmghoh laku yang,
rmembaku antarn masa sekorang dan mosa kald,
+ Memaohami sebab-sshal perbedaon it
swwPerspelti] hoiistik:
« felihot segolo sesuatu dolom hubungan selos-lumsnygd uniuk
mermuharn saling berhiubungon don saling ketergantungon

Pola Kelokuan :
ladot istiodat, perkawinan, struktur
kekerabatan, sistem politik dan ekonomi,
agama, cerita rakyat, kesenian dan musik}

ETNOLOGI
Definisi

Cobong antropolng budaya yang mempeloori berhogoi suku bangsa don aspek
kebudoynonnyo, serta hubungan antoro sabu bongsa dengon bangsa lsinmyo.

Al Hata
Etno — etnis

Lergi — krgas -

Cobong Etnelog!
Sejanah Etnalogi : Menelit budoyn yorg mengolomi perubehan
Sumnber : Loparan misianoris, pedaga rgn. penebt, iaporan pemenntoh.
Taajwan : Menj terangen chin p .

Huzsilnga dinabsn olet Pened it - pernbonding, peneliti lintos bugoya
Tujuan : mengungkap doto-daba yang dikemukakan sebognd jowobam kosus tertentu,
don dopot diterime sebogo hal umum.

ETNOLINGUISTIK
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ETNOLINGUISTIK

- Disebut juga Antropologi linguistik

- Penelitiannya khusus terhadap penyebaran bahasa
umat manusia diseluruh permukaan bumi

- Mempelajari hubungan antara bahasa, penggunaan
bahasa, dan kebudayaan

- Mempelajari berbagai ciri kebahasaan dari suku-suku

bangsa serta persebarannya.




antropolog

- Tidak memiliki warisan tulis-menulis

- Bahasa dengan tata bahasa berbeda dengan
Eropa

| . Ciri kebudayaan berbeda (Nilai hidup, agama,

pandangan hidup, tata cara sendiri)

Studi bahasa melalui hubungan konteks
kebudayaan dan dalam peranan hubungan
ry interaksi sosial masyarakat



Studi etnolinguistik modern dengan metode pengenalan
budaya, interaksi, ditambah studi bidang lain :
perkembangan pragmatik, analisis percakapan, puisi
(sastra), dan sejarah.



Gambar 16. Peta hahasa-hahasa yang dominan di Indonesia dan MI\
['ﬂ'ml‘t"'( olling dkck. The Atles of Lawnaages. "Indonesia and Malaysia®, him. 92)

- Salah sutu yang menJad| kerugclman bclhusa adalah
dialek

- Dialek: variasi bahasa yang berdasarkan letak
geografis (persebarannyal)

- llmu yang membahas dialek : dialektologi

- Keragaman bahasa dipengaruhi oleh : budaya,

perbedaan geografis, lapisan sosial




Studi dialektologi berkenaan dengan wilayah
yang berbeda antara satu penelitian dengan
penelitian lainnya (alam, mata pencaharian,

agama, adat istiadat)

Etnolinguistik memainkan peran dalam studi
dialektologi yakni dengan mambantu

memudahkan peneliti dialek untuk berbaur
dengan masyarakat sekaligus mempelajari
kebahasaan mereka




Antropologi BUDAYA
ETNOLOGI
Definisi

Cabang antropologi budaya yang mempelajari berbagai suku bangsa dan aspek
kebudayaannya, serta hubungan antara satu bangsa dengan bangsa lainnya.

Asal Kata
Etno — etnis
Logi — logos : ilmu

Cabang Etnologi
Sejarah Etnologi : Meneliti budaya yang mengalami perubahan
Sumber : Laporan misionaris, pedagangn, peneliti, laporan pemerintah.
Tujuan : Menjelaskan keterangan dan sebab perubahan.

Hasilnya dianalisa oleh Peneliti - pembanding, peneliti lintas budaya.

Tujuan : mengungkap data-data yang dikemukakan sebagai jawaban kasus tertentu,
dan dapat diterima sebagai hal umum.

I:j-"l.l [ W e i |



Etnologi

Tujuan:
- Mempelajari pola kelakuan dari suatu bangsa.
- Mempelajari perkembangan, pengaruh, interaksi antar kebudayaan
dengan perilaku.
- Memahami perbedaan cara berpikir dan bertingkah laku yang
membaku antara masa sekarang dan masa lalu.
- Memahami sebab-sebab perbedaan itu.
>>>Perspektif holistik:
- Melihat segala sesuatu dalam hubungan seluas-luasnya untuk
memahami saling berhubungan dan saling ketergantungan.

Pola Kelakuan :
(adat istiadat, perkawinan, struktur
kekerabatan, sistem politik dan ekonomi,
agama, cerita rakyat, kesenian dan musik)




ETNOLOGI

Cara Kerja

Observasi pribadi terhadap kebiasaan
(aktivitas sehari-hari).

Pengamat yang terlibat “participant
observer”

Membaur di situasi.

Contoh:
Zaman Perang -> mengerti peranan
peperangan dalam kerangka budaya.




Etnologi

Deskriptif Integration

« Merupakan sub-ilmu etnologi

- Bersifat diakronik : berturut-turut bejalannya waktu

- Mengolah dan mengintegrasikan menjadi satu hasil penelitian
dari sub-sub ilmu antropologi (fisik, etnoling, prehistori,
etnografi).

Generalizing Approach

- Diaplikasikan pada Antropologi Sosial
- Bersifat sinkronik : berdampingan dalam satu waktu
- Tujuan:

Mencari azas persamaan pada beribu masyarkat.




- PREHISTORY

Pre : sebelum
History : sejarah
Jaman sebelum sejarah = belum mengenal tulisan.

Definisi
Cabang antropologi budaya yang mempelajari benda-
benda untuk menggambarkan dan menerangkan perilaku
manusia.

Tujuan
- Mempelajari tahap perkembangan kebudayaan dan
kehidupan manusia pada jaman prasejarah.

- Memahami sebab perubahan terjadi.

- Menyusun laporan wajar tentang siapa menggunakg




Teknik dan Objek Penelitian
- Menggali sisa-sisa peninggalan manusia, artefak.
- Penggalian fosil, goa, tempat yang diduga menjadi
tempat hidup manusia purba.
- Dapat menggunakan objek dari penelitian bidang
lain.
- Cth sisa tanaman atau binatang tentang iklim,
keadaan lingkungan dan makann.
- Meneliti kerangka purba.

“garbology : bukti aktivitas manusia, bukan apa yang
mereka pikirkan untuk dibuat, atau harus dibuat.
(Harrison, Rathje, and Huhhes 1994).
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